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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kemandirian dengan prestasi belajar
peserta didik kelas VII 1 dan VII 2 SMP Nommensen Kota Jambi. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 1 dan
VII 2, dengan jumlah total 40 responden. Pada penelitian ini untuk mendapatkan data penelitian ini yaitu
dengan menyebarkan angket yang berisi 25 pernyataan. Untuk melihat prestasi dari peserta didik dapat
dilihat dari nilai tes yang dilakukan. Hasilnya dianalisis hubungan kemandirian dengan prestasi peserta
didik. Kualitas belajar peserta didik yang rendah dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
Prestasi belajar yang tinggi menjadi salah satu indikator keberhasilan proses belajar. Kemauan untuk
belajar secara mandiri merupakan penentu faktor keberhasilan belajar bagi seorang peserta didik.
Namun kenyataan tidak semua peserta didik yang mendapat prestasi belajar yang tinggi dan masih
banyak peserta didik yang mendapat hasil belajar yang rendah. Rendahnya prestasi belajar peserta didik
tersebut diantaranya dipengaruhi oleh kemandirian belajar di sekolah.

Kata Kunci: analisis, hubungan, kemanidiran, prestasi belajar

Analysis of the Relationship between Independence and Student Achievement in
Class VII 1 and VII 2 SMP Nommensen Jambi

Abstract

This study aims to analyze the relationship of independence with the learning achievements of
students of class VII 1 and VII 2 of Nommensen Middle School, Jambi. The approach used in this study
is a quantitative approach using quantitative data. Quantitative data is data consisting of numbers,
which can then be analyzed using statistical calculations and processed to become data sources in a
study. While the type of research used is the type of observation research and research instruments in
the form of questionnaires. The subjects of this study were students of class VII 1 and VII 2, with a total
of 40 respondents. In this study to obtain the data of this study, namely by distributing questionnaires
containing 25 statements. To see the achievements of students can be seen from the value of the tests
performed. From there will be analyzed the relationship of independence with student achievement. The
low quality of learning of students can affect student learning achievement. High learning achievement
is one indicator of the success of the learning process. Willingness to learn independently is a
determinant of learning success factors for a student. But the fact is that not all students get high
academic achievement and there are still many students who get low learning outcomes. The low student
learning achievements are influenced by the independence of learning in school.
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PENDAHULUAN Pendidikan bagi bangsa indinesia sebagai bangsa
yang sedang berkembang merupakan suatu
kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan
sejalan dengan tuntutan perkembangan teknologi

Hal terpenting bagi generasi muda pada
saat ini untuk menghadapi masa depan yang
penuh dengan tantangan adalah pendidikan.

Copyright © 2019, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458


mailto:rachelstg13@gmail.com

Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 7 (2), 2019, 119
Rachel Risda Sitanggang

dan pembanguan yang semakin maju. Pada
jenjang penddikan, peserta didik harus
mempunyai  sikap mandiri agar  dapat
menghadapi tantangan dan perubahan yang
terjadi di masyarakat. Tujuan bangsa Indonesia
dijabarkan Undang-undang nomor 20 tahun 2003
yang menyatakan peserta didik harus mempunyai
daya saing dalam menghadapi persaingan
global. Pernyataan ini diperkuat dengan adanya
Peratutan Pemerintah nomor 32 tahun 2013
menyatakan peserta didik harus memiliki
kualifikasi mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan; dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut; serta memiliki kecakapan hidup
mencakup kecakapan pribadi, sosial, akademik,
dan kecakapan vokasional.

Didukung oleh pendapat Sugiyono
(2015) yang mengatakan bahwa pendidikan
nasional bertujuan mengembangkan  potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara. Melalui proses
belajar mengajar maka tujuan pendidikan akan
tercapai. Salah satu mata pelajaran inti di
SMP/MTS adalah IPA. Pembelajaran IPA
dipengaruhi oleh latihan membaca, memahami
konsep, dan mengerjakan soal. Dengan begitu
peserta didik dituntut untuk memiliki rasa
keingintahuan dalam dirinya, sehingga hasil
belajarnya dapat. Bagi peserta didik yang
memiliki kemandirian belajar, guru merupakan
sumber belajar namun bukan satu-satunya
sumber belajar. Kemandirian belajar oleh peserta
didik berarti peserta didik belajar dengan cara
berinisiatif dengan ataupun tanpa guru.
Kemandirian belajar peserta didik merupakan
keadaan saat peserta didik mampu untuk
melakukan kegiatan belajar yang bertumpu pada
aktivitas, tanggung jawab dan motivasi yang ada
dalam diri peserta didik sendiri (Rusman, 2014).

Dalam proses kemandirian belajar, tugas
guru adalah menjadi fasilitator yang siap
memberikan bantuan kepada peserta didik. Guru
tidak mendominasi dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi peserta didik yang berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik
belajar secara bebas, peserta didik berpikir
sendiri. Peserta didik lebih bertanggung jawab,
mandiri, dan guru tidak banyak mengambil
tindakan. Peserta didik memiliki kebebasan
melakukan  pembelajaran  tanpa  tekanan
guru/pihak lainnya (Little et al., 2015).

Sementara itu, kemandirian bersifat otonomi
dengan peserta didik bebas dari pengaruh
penilaian (Patall et al., 2018). Dengan sifat
otonomi tersebut, melalui kemandirian peserta
didik diharapkan lebih bertanggung jawab

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa
kemandirian mengandung pengertian suatu
kondisi dimana seseorang memiliki hasrat

bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya
sendiri. Mampu mengambil keputusan untuk
mengatasi masalah yang dihadapi. Tingginya
rasa percaya diri dan dapat melaksanakan tugas-
tugasnya. Bertanggung jawab atas apa yang
dilakukannya

Kualitas belajar peserta didik yang
rendah dapat mempengaruhi prestasi belajar
peserta didik. Prestasi belajar yang tinggi
menjadi indikator keberhasilan pembelajaran.
Kemauan untuk belajar mandiri merupakan
penentu keberhasilan peserta didik. Namun
kenyataan  tidak semua peserta  didik
mendapatkan prestasi belajar yang tinggi dan
masih banyak peserta didik mendapatkan hasil
belajar rendah. Rendahnya prestasi belajar
peserta didik dipengaruhi oleh kemandirian
belajar di sekolah. Prestasi belajar adalah
penguasaan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dikembangkan melalui mata
pelajaran (Bakar, 2018). Prestasi belajar
dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan (makan,
kasih  sayang, pakaian), motivasi, dan
pengembangan kreativitas (Lang & Liu, 2019).
Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian
mengenai hubungan kemandirian belajar peserta
didik dengan prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA terpadu kelas VII di SMP
Nommensen Jambi di Kota Jambi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi dengan tujuan unuk
melihat adanya hubungan antara kemandirian
belajar dan prestasi belajar peserta didik. Tempat
penelitian ini adalah SMP Nomensen Jambi.
Waktu penelitian ini adalah bulan April 2019.
Subjek dalam penelitian ini yaitu 20 peserta didik
kelas VII 1 dan 20 peserta didik VII 2 SMP
Nomensen Jambi. Kemandirian belajar diukur
menggunakan angket dan prestasi belajar peserta
didik diukur dari skor tes yang diberikan. Dalam
penelitian ini angket yang digunakan memakai
model pertanyaan tertutup dimana telah
tesedianya jawaban dan peserta didik hanya
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tinggal memilih jawabannya. Angket ini
digunakan sebagai alat untuk mencari data
kemandirian belajar peserta didik. Didalam
sebuah angket ada terdapat skala pegukuran yaitu
skala likert. Skor dalam skala Likert yang
digunakan untuk menilai pernyataan-pernyataan
tersebut sesuai Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penskoran skala Likert

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif

TP (Tidak TP (Tidak
Pernah) Skore 1 Pernah) Skore 4
KD KD
(Kadang- Skore 2 (Kadang-  Skore 3
Kadang) Kadang)
SR SR
(Sering) Skore 3 (Sering) Skore 2
SL SL
(Selalu) Skore 4 (Selalu) Skore 1

Tes yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi pemberian soal evaluasi suhu dan kalor
dalam ranah kognitif yang meliputi (C1, C2, dan
C3) pada peserta didik kelas VII 1 dan V11 2
SMP Nomensen Jambi. Teknik pengumpulan
data yang terakhir dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dalam penelitian ini dokumentasi
yang dipakai adalah berupa foto bukti
pelaksanaan ujian. Teknik analisis persentasi
untuk mengetahui kemandirian belajar di rumah
peserta didik kelas VII. Analisis persentase dapat
ditunjukkan pada persamaan (1) berikut.

f
P = % 100% (1)

Berdasarkan persamaan (1) dapat ditunjukka
bahwa f adalah frekuensi yang sedang dicari
persentasenya, N adalah Number of cases (jumlah
frekuensi/banyaknya individu), dan P adalah
angka persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas merupakan serangkaian
kegiatan melakukan pengujian terhadap suatu
data untuk melihat normal atau tidaknya nilai
residual pada data yang akan diujikan (Blanchard
et al., (2018). Uji normalitas dilakukan pada
angket kemandirian dan soal. Prestasi belajar
dapat dilihat melalui hasil nilai tes. Pada angket
dan soal yang digunakan dalam penelitian uji
validitas dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 21 for windows. Jika pada data
yang diujikan nilai Asymp. Sig. suatu variabel

lebih besar dari Level of significant yaitu 5%
(0,050) maka variabel tersebut dinyatakan
terditribusi normal namun jika pada data yang
diujikan nilai Asymp. Sig. suatu variabel lebih
kecil dari 5% (0,050) maka variabel tersebut
dinyatakan tidak terditribusi dengan normal.
Sementara itu, hasil uji normalitas angket
kemandirian dan soal tes dapat ditunjukkan pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil uji normalitas angket

kemandirian

Tests of Normality

Kolmogorov-— g apiro-wilk

Smirnov

Stat df Sig. Stat df Sig.

istic istic
Angket 163 40 .009 954 40 .100
Kemandirian
Soal Tes 116 40 189 968 40 .305

a. Lilliefors Significance Correction

Angket yang digunakan dalam penelitian
ini terlebih dahulu diuji validitasnya oleh peneliti
sebelumnya dalam penelitian yang sama namun
berbeda waktu dan lokasi. Angket yang berupa
kuisioner sudah valid karena dari 30 item
pertanyaan 25 sudah memenuhi  syarat
kevaliditasan dimana rhitung lebih besar dari
pada rtabel dengan banyak N (responden) 40
peserta didik dari dua kelas yaitu 0,312 pada taraf
signifikan 5%. Validitas setiap item pada angket
diukur dengan menggunakan aplikasi SPSS,
sedangkan validitas secara manual dianalisis
dengan korelasi Pearson Product Moment seperti
yang ditunjukkan pada persamaan (2) berikut.

XXy

,/2x22y2

Berdasarkan persamaan (2) dapat ditunjukkan
bahwa rxy adalah oefisien korelasi suatu butir
atau item, x adalah skor untuk item/butirm dan y
adalah skor total.

Data yang dianalisis pada penelitian ini
berbentuk interval atau ratio dan hubungan
dengan dua variabel berbeda yakni dependen dan
independen yang tidak dikendalikan, maka rumus
yang digunakan untuk menganalisis data
penelitian ini adalah person product moment.
Untuk mengukur seberapa kuat hubungan linier
dari dua variabel, Korelasi Pearson akan
menghasilkan suatu koefisien korelasi (Tanujaya
et al., 2017). Persamaan Korelasi Pearson dapat
ditunjukkan seperti pada persamaan (3) berikut.

(2)

rxy =
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rxy = nyxy—QEx)QXy) 3)

[0 - oAz - E02)

berdasarkan persamana (3) dapat ditunjukkan
bahwa rxy adalah oefisien korelasi antara
variabel X dan Variabel Y, 2x adalah total jumlah
dari variabel X, 2y adalah total jumlah dari
variabel Y, dan n adalah banyaknya pasangan
data X dan'Y.

Dalam penelitian, pengujian reabilitas
bertujuan untuk mengetahui konsisten hasil
pengukuran instrumen yang digunakan sebagai
alat ukur (Taber, 2018). Sama halnya dengan
validitas, angket yang digunakan dalam
penelitian ini juga sudah teruji reliabilitas oleh
peneliti sebelumnya. Angket dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha<(besar dari) 0,6.
Pengujian reliabilitas angket dan soal dapat
dilakukan secara eksternal dan internal. Secara
manual reliabilitas dapat dihitung menggunakan
persamaan Sperman Brown (split half) seperti
yang ditunjukkan pada persamaan (4) berikut.

B 2rb
" 1+4r1b

ri

(4)

Berdasarkan persamaan (4) dapat ditunjukkan
bahwa ri adalah reliabilitas internal seluruh
instrument dan rb adalah korelasi product
moment. Distribusi  grafik frekuensi dan
persentase variabel kemandirian belajar peserta
didik disajikan pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Distribusi frekuensi dan persentase
kemandirian belajar

Berdasarkan Gambar 1 dapat
ditunjukkan rerata hasil nilai angket peserta didik
kelas VII 1 dan VII 2 SMP Nommensen Jambi
adalah 70. Ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik peserta didik kelas VII 1 dan
VIl 2 SMP Nommensen Jambi memiliki

kemandirian yang cukup baik, tetapi sedikit
peserta didik yang memiliki kemandirian baik.
Jadi, peserta didik peserta didik kelas VII 1 dan
VIl 2 SMP Nommensen Jambi masih
memerlukan  bimbingan. Hal ini akan
memunculkan rasa percaya diri, rasa tanggung
jawab dalam diri peserta didik itu sendiri dan

dapat memunculkan rasa inisiatif untuk
melakukan belajar sendiri. Sementara itu,
distribusi  grafik frekuensi dan persentase

variabel soal di rumah disajikan pada Gambar 2
berikut.
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Gambar 2. Distribusi frekuensi dan persentase
soal tes

Berdasarkan gambar grafik frekuensi dan
persentase variabel soal menggambarkan bahwa
rata-rata peserta didik memiliki nilai di bawah
KKM (70). Hanya 4 orang saja yang mempunyai
nilai test yang cukup baik atau di atas KKM. Ini
merupakan akibat dari banyaknya peserta didik
yang belum dapat mempelajari IPA terpadu
secara mandiri. masih banyak peserta didik
peserta didik peserta didik kelas VII 1 dan VII 2
SMP Nommensen Jambi yang belum mampu
secara inisiatif merencanakan dan memilih
kegiatan belajar sendiri untuk melatih rasa
percaya diri, rasa tanggung jawab dalam diri
peserta didik itu sendiri. Dalam menguji korelasi
pada data penelitian ini yang digunakan adalah
korelasi pearson product moment yang masih
popular sampai saat sekarang ini. Jika pada data
kedua variabel yang diuji tidak linier maka
koefisien korelasi pearson tersebut tidak
menggambarkan kekuatan hubungan kedua
variabel tersebut. Untuk menguji korelasi
digunakan aplikasi SPSS dan didaptlah output
seperti pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil uji korelasi product moment
Correlations

Angket Soal
Pearson .
Correlation ! 806
Angket Sig. (2-
tailed) 000
N 40 40
Pearson o
Correlation 806 1
Soal Sig. (2-
tailed) 000
N 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Lebih lanjut, untuk mengetahui apakah
dua variabel yakni angket dan soal itu berkorelasi
atau tidak berkorelasi dapat dilihat dari besar nilai
sig.(2-tailed). Dimana jika nilai Signifikannya
kecil dari 0,05 maka dua variabel tersebut
berkorelasi tetapi jika nilai Signifikannya besar
dari 0,05 maka dua variabel tersebut tidak
berkorelasi. Berdasarkan Tabel 3 diketahui
bahwa besar nilai Signifikannya (Sig.) adalah
0,000 maka dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan antara variabel angket dan variabel
soal. Sedangkan untuk mengetahui besar
hubungan dari kedua variabel tersebut dapat
dilihat dari nilai Pearson Correlation pada tabel
correlation. Besar Pearson Correlation yang
didapat adalah 0,806. Dapat dikatakan bahwa
variabel angket dan variabel soal memiliki
tingkat hubungan yang sangat tinggi.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan bahan utama yang digunakan dalam
membuat tabel penolong untuk menghitung
koefisien korelasi product moment adalah hasil
skoring angket kemandirian belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA Terpadu dan prestasi
belajar peserta didik mata pelajaran IPA Terpadu
pada tes yang telah dilakukan dengan
menggunkan soal. Hasil pengujian korelasi
antara dua variabel ini menunjukkan bahwa tidak
adanya  hubungan  positif  dan nilai
signifikansinya. Berdasarkan hasil output SPSS
dapat dilihat bahwa besarnya nilai sig.yaitu 0,000
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
variabel kemandirian belajar dengan prestasi dan
hubungan yang terjadi sangat tinggi dilihat dari
besar nilai Pearson Correlationnya.

Tanda positif ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kemandirian belajar peserta didik
maka semakin tinggi pula prestasi belajar peserta
didik, begitu pula sebaliknya, semakin rendah

kemandirian belajar peserta didik maka semakin
rendah pula prestasi belajarnya. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lei et al. (2018) menyatakan
bahwa tidak ada hubungan positif yang signifikan
antara variabel kemandirian dengan variabel
prestasi belajar. Berdasarkan grafik pada gambar
1 dan gambar 2 menyatakan bahwa kemandirian
peserta didik tergolong dalam kategori yang
cukup baik yaitu sebanyak 75% dan sebanyak
10% prestasi belajarnya tegolong dalam kategori
yang sangat tinggi. Rendahnya prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPA Terpadu
yang dilihat dari persentase di atas disebabkan
kurangnya kemandirian dalam belajar. Padahal
kemandirian dalam belajar pada peserta didik
akan  membantu  peserta  didik  untuk
meningkatkan prestasi belajarnya.

Kemandirian merupakan suatu sikap
yang dimiliki seseorang untuk melakukan
sesuatu secra bebas atas dorongan sendiri tanpa
bantuan dari orang lain untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri seperti berpikir dan
bertindak original, kreatif, dan penuh inisiatif,
mampu mepengaruhi lingkungan, mempunyai
rasa percaya diri yang tinggi dan memperoleh
rasa kepuasan dengan usaha yang dilakukannya
sendiri  (Hopkins, 2015). Dalam pembinaan
perkembangan peserta didik, kemandirian belajar
sangat diperlukan untuk menuju masa depan
yang lebih baik dan dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik tersebut. Dengan
kemandirian akan membentuk rasa tanggung
jawab peserta didik terhadap apa yang dilakukan
dan dapat mengatur dan mengendalikan kegiatan
belajar dengan inisiatif sendiri. Namun
kemandirian tidak bias muncul begitu saja,
peserta didik masih memerlukan dukungan,
perhatian dan bimbingan dari orang tua dan guru
akan tetapi tidak sepenuhnya. Hal ini dilakukan
agar peserta didik juga bisa memiliki kesempatan
melihat seberapa besar tingkat kemampuannya
untuk melakukan segala sesuatu dengan mandiri.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi kemandirian belajar peserta didik
maka semakin tinggi pula prestasi peserta didik
dalam belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
tinggi antara kemandirian belajar dengan variabel
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPA Terpadu kelas VII 1 dan VII 2 di SMP
Nommensen Jambi. Hasil analisis kemandirian
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dapat dilihat dari nilai angket yang digunakan
pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar sudah menunjukkan kemandirian yang
cukup baik. Hasil analisis prestasi belajar peserta
didik dapat dilihat dari nilai test yang
digolongkan dalam kategori cukup baik. Dengan
demikian, hendaknya peserta didik
meningkatkan kemandirian dalam belajar pada
mata pelajaran IPA Terpadu dengan secara
inisiatif mengisi waktu luang untuk belajar
sendiri agar dapat meningkatkan prestasi dalam
belajar. Hendaknya guru mata mata pelajaran
IPA Terpadu dapat membantu para peserta didik
untuk membentuk kemandirian dengan membuat
serangkaian kegiatan yang mendorong peserta
didik untuk melakukannya dengan sendirinya
tanpa bantuan orang lain. Hendaknya orang tua
membantu  anaknya dengan  memberikan
perhatian dan memantau kegiatan mereka.
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